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KKaattaa  PPeennggaannttaarr  
 

Bismillahirrahmanirrahim 

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan ke hadirat 

Allah SWT, karena dengan limpahan rahmat dan 

karunia-Nya jualah penulisan buku ini dapat 

diselesaikan. Shalawat dan salam untuk Nabi 

Muhammad SAW, yang telah berhasil membangun umat 

manusia dari lembah kultur jahiliyah menjadi manusia 

beradab. 

Buku yang sedang pembaca pegang ini, berasal dari 

karya akademis penulis berupa Tesis, dalam 

menyelesaikan kuliah pada program studi Magister 

Pendidikan Sejarah (S2) di Universitas Sebelas Maret 

Surakarta tahun 2020. Judul asli dari Tesis ini 

Pembelajaran Tokoh Sejarah Pergerakan Nasional Dalam 

Upaya Menumbuhkan Nilai-Nilai Toleransi dan 

Patriotisme Siswa Di SMA Negeri 11 Yogyakarta, sedikit 

mengalami perubahan setelah menjadi buku 

Menumbuhkan Nilai Toleransi Dan Patriotisme Siswa 

Melalui Pembelajaran Tokoh Sejarah Pergerakan 

Nasional. 

Mengangkat Pembelajaran Tokoh Sejarah 

Pergerakan Nasional, berarti menapak tilas sejarah 

berdirinya organisasi-organisasi pergerakan nasional 

Indonesia dan perjuangan tokoh-tokoh sejarah 

pergerakan nasional dalam memperjuangkan 

kemerdekaan negara Indonesia. 
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Sumber data dalam penulisan buku ini yakni, 

sumber data pertama ialah hasil observasi dan hasil 

wawancara sama kepala sekolah, guru sejarah, waka 

kurikulum, waka humas, yang sudah dilakukan 

dilapangan dan kemudian hasil wawancara ini direkam 

mengunakan handphone kemudian dicatat melalui 

catatan tertulis, untuk observasi dalam pembahasan 

buku ini hanya bisa mengamati pembelajarannya 

melalui media sosial WhatsApp, karena pada saat 

melakukan penelitian pihak sekolah menerapkan 

pembelajaran secara daring (online) melalui media 

sosial WhatsApp, Google School, dan Google Classroom 

untuk melakukan diskusi dan tanya jawab, sehingga 

proses pembelajarannya tidak dilaksanakan di kelas. 

Sedangkan sumber data yang kedua yaitu buku, jurnal 

bereputasi, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berupa makalah 

individu dan tugas kelompok mind mapping dan media 

pembelajaran berupa slide power point tokoh sejarah 

pergerakan nasional, dan dokumentasinya yang 

berhubungan sama tema pada pembahasan buku ini 

diperoleh pada internet, perpustakaan dan 

dokumentasinya pada waktu penelitian berlangsung.  

Dilihat kepada konsep yang melatarbelakangi 

pembahasan buku ini ada beberapa studi terdahulu yang 

membahas tentang pengayaan materi pembelajaran 

sejarah terkait materi pembelajaran tokoh sejarah 

pergerakan nasional yang dilakukan guru sejarah di 

sekolah menengah diantaranya: 1) Suwoto (2009), 2) 
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Dwi Astuti (2012), Kartika Siregar (2018), dan Robbit 

Nurul Jamil (2019), Edwin Mirza Chaerulsyah (2014). 

Beberapa studi terdahulu yang relevan dengan 

pembahasan buku ini, yang telah dilakukan selama ini 

guru sejarah hanya mengajarkan materi pembelajaran 

sejarah terkait materi tokoh-tokoh sejarah pergerakan 

nasional guru sejarah hanya mengajarkan tokoh-tokoh 

tertentu yang berasal dari daerah tertentu saja kepada 

siswa di sekolah menengah, kenapa tidak mengajarkan 

tokoh sejarah pergerakan nasional lainnya, yang 

berperan penting dalam memperjuangkan kemerdekaan 

Indonesia kepada siswa di sekolah menengah, apakah 

hal itu cukup dalam upaya menumbuhkan nilai toleransi 

dan patriotisme siswa di sekolah menengah dalam upaya 

membangun persatuan dan kesatuan nasional. Inilah 

yang menjadi alasan pentingnya dilakukan pembahasan 

dalam buku ini: Pertama, siswa saat ini belum banyak 

mengetahui tokoh-tokoh sejarah pergerakan nasional 

Indonesia. Kedua, guru sejarah di sekolah menengah 

selama ini hanya mengajarkan pelajaran Sejarah 

Indonesia terkait materi tokoh-tokoh sejarah 

pergerakan nasional hanya mengajarkan tokoh-tokoh 

tertentu yang berasal dari daerah tertentu saja. Ketiga, 

sulitnya menumbuhkan nilai toleransi dan patriotisme 

pada generasi muda saat ini sebagai penerus bangsa, 

dalam upaya membangun persatuan dan kesatuan 

nasional (Indonesia).  

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa, (1) 

Perencanaan pembelajaran tokoh sejarah pergerakan 
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nasional dalam upaya menumbuhkan nilai toleransi dan 

patriotisme siswa sudah dilakukan oleh guru sejarah 

yang bersangkutan. Perencanaan merupakan proses 

awal yang sangat penting, sesuai dengan pernyataan 

Kurniawati dan Yuris Prudisia selaku guru sejarah SMA 

Negeri 11 Yogyakarta guru sejarah telah menyisipkan 

dan memasukan nilai toleransi dan patriotisme dalam 

perencanaan pembelajarannya Perencanaan 

pembelajaran diawali dengan penyusunan perangkat 

pembelajaran oleh guru sejarah. Perencanaan tersebut 

di tuangkan dalam RPP, guru sejarah SMA Negeri 11 

Yogyakarta berpedoman pada silabus yang disusun 

berdasarkan Kurikulum 2013.  

Proses perencanaan pembelajaran terlebih dahulu 

dilakukan dengan membuat ringkasan materinya 

terutama dalam pembelajaran tokoh sejarah pergerakan 

nasional materinya membahas tentang organisasi-

organisasi yang berperan penting dalam sejarah 

pergerakan nasional, kemudian membuat power point 

terkait materi tokoh sejarah pergerakan nasional, 

setelah ringkasan materi dan power point yang 

dikerjakan selesai guru meguploadnya melalui Google 

Classroom, untuk menjelaskan materi kepada siswa, 

karena SMA Negeri 11 Yogyakarta sekarang ini 

melaksanakan pembelajaran melalui daring (online), 

dalam pembelajarannya guru memerintahkan siswa 

untuk membuat peta konsep terkait materi tokoh 

sejarah pergerakan nasional, membuat makalah 

individu, dan membuat tugas berkelompok dengan 
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membuat mind mapping kemudian hasil kerja siswa ini 

dikirimkan melalui Google Classroom. Perencanaan 

pembelajaran tokoh sejarah pergerakan nasional di SMA 

Negeri 11 Yogyakarta dituangkan kedalam perangkat 

pembelajaran dengan tujuan untuk menumbuhkan nilai 

toleransi dan patriotisme pada diri siswa, serta agar 

siswa mengetahui pentingnya perjuangan tokoh-tokoh 

sejarah pergerakan nasional dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia bagi seluruh warga di SMA 

Negeri 11 Yogyakarta, serta bisa diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari. (2) Implementasi pembelajaran 

tokoh sejarah pergerakan nasional proses 

pembelajarannya dilaksanakan secara daring (online) 

mengunakan WhatsApp, Google Classroom, dan Google 

School seperti yang disampaikan oleh Yuris Prudisia 

yang mengajarkan mata pelajaran sejarah pergerakan 

nasional, karena sekarang ini sekolah menerapkan 

pembelajaran daring (online), sehingga siswa untuk 

sementara harus belajar daring (online) dulu. Metode 

diskusi pada mata pelajaran tokoh sejarah pergerakan 

nasional dapat menumbuhkan nilai toleransi dan 

patriotisme siswa di SMA Negeri 11 Yogyakarta ini, 

karena siswa dilatih untuk mempresentasikan 

makalahnya kepada audien sehingga timbul rasa 

percaya diri apabila berhadapan dengan orang banyak, 

ada nilai yang bisa ditumbuhkan yaitu cara siswa 

berkomunikasi sehingga siswa dilatih untuk 

berpendapat dan menanggapi pendapat orang lain, serta 

etika dalam berbicara dengan orang lain dilatih dalam 
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acara diskusi. Implementasi pembelajaran tokoh sejarah 

pergerakan nasional dalam upaya menumbuhkan nilai 

toleransi dan patriotisme siswa sudah dilakukan oleh 

guru sejarah SMA Negeri 11 Yogyakarta yang mana 

proses implementasinya guru pertama mengajukan 

pertanyaan pada siswa terkait materi yang dipelajari 

oleh siswa, kedua guru membentuk siswa dalam 

beberapa kelompok, karena metode pembelajaran yang 

digunakan adalah metode diskusi, ketiga makalah 

individu yang tidak presentasi wajib memberikan 

pertanyaan kepada makalah yang tampil atau yang 

presentasi, dan setelah diskusi selesai guru memberikan 

lima pertanyaan kepada siswa yang tidak presentasi 

serta setelah diskusi makalah individu maupun 

kelompok selesai selalu diberikan post test, sehingga 

setiap selesai diskusi baik kelompok maupun individu 

selalu diberikan post test kepada siswa. (3) Evaluasi 

pembelajaran, evaluasi dan penilaian dilakukan dengan 

cara setiap siswa harus meringkas materi pergerakan 

nasional seperti siswa meringkas apa nama organisasi 

pergerakan nasional yang berperan penting dalam 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia, tujuan 

organisasi, dan siapa saja tokoh-tokoh penting yang 

membentuk organisasi itu dan ini bisa menjadi nilai 

tugas siswa, kemudian dalam diskusi makalah baik 

makalah individu maupun kelompok, guru mengamati 

siswa dalam menyampaikan pendapatnya apakah 

bahasa yang dipakai lebih mudah dipahami oleh siswa 

yang lain, sopan santun dalam berbicara, serta keaktifan 
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masing-masing siswa dinilai guru, setiap selesai diskusi 

guru selalu memberikan post test kepada siswa, dan nilai 

post test ini nanti digabungkan dengan nilai diskusi 

kelompok atau makalah individu. Penilaian aspek 

kognitif siswa dapat dilaksanakan dengan penilaian 

proses, penugasan dan post test setiap selesai diskusi. 

Penilaian aspek afektif guru sejarah menekankan pada 

keaktifan siswa, perhatian siswa saat proses belajar 

berlangsung dan sikap atau kepribadian siswa selama 

kegiatan belajar dilaksanakan secara daring (online) 

melalui media sosial WhatsApp, Google School, dan 

Google Classroom. Penilaian aspek psikomotorik dapat 

berupa penilaian keterampilan siswa dalam 

membawakan presentasi diskusi kelompok dan 

membuat mind mapping dari materi yang 

dipresentasikan itu yang prosesnya dilakukan secara 

daring (online) melalui media sosial WhatsApp, Google 

School, dan Google Classroom, dalam kegiatan presentasi 

ada siswa yang dapat menyampaikan presentasi yang 

baik dan ada siswa yang dengan terbata-bata 

menyampaikan materinya. (4) Hambatan pembelajaran, 

hambatan waktu pembelajaran yang sedikit, sedangkan 

materi tokoh sejarah pergerakan nasional banyak, 

sehingga dalam mengajarkan materi tokoh sejarah 

pergerakan nasional tidak bisa dijelaskan secara 

lengkap, hanya diambil materi-materi yang penting saja 

yang di ujikan dalam ulangan harian, MID, UAS  dan 

otomatis siswa apabila diberikan materi pelajaran 

terlalu banyak siswa bisa merasa jenuh dalam belajar, 
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dan karena saat ini pembelajaran dilakukan secara 

daring (online) melalui media sosial WhatsApp sehingga 

guru tidak bisa memantau atau melihat apa saja yang 

dilakukan oleh siswa sebagaimana halnya ketika 

pembelajaran dilakukan dikelas. Upaya yang 

dilaksanakan oleh guru sejarah untuk dapat mengatasi 

hambatan yang datang pada proses belajar atau 

pembelajaran tokoh sejarah pergerakan nasional dalam 

upaya menumbuhkan nilai toleransi dan patriosme 

siswa di SMA Negeri 11 Yogyakarta adalah guru 

menjadikan dirinya sendiri sebagai suri teladan bagi 

siswanya, dan motivator dengan memperingati hari 

besar nasional Indonesia seperti: sumpah pemuda, 17 

Agustus 1945, hari kebangkitan nasional, serta 

Kesaktian Pancasila. 

Berhasilnya penulis menyelesaikan penelitian ini 

dan sekarang telah dikemas dalam bentuk buku, tidak 

terlepas dari berbagai bantuan semua pihak. Justru itu 

dalam kesempatan ini penulis menghaturkan 

penghargaan yang setinggi-tingginya buat pembimbing 1 

dan pembimbing 2 penulis, seperti Bapak Prof. Dr. 

Warto, M. Hum dan Bapak Dr. Djono, M. Pd. Terima kasih 

yang tidak terhingga buat narasumber kunci penelitian 

Tesis ini, yaitu Bapak Rudy Rumanto, S. Pd., M. Pd, 

Kurniawati, S. Pd., Yuris Prudisia, S.Pd, Ruswidaryanto, S. 

Pd., Sihana, S. Pd., M. Sc., Aisya Jihan dan siapa saja yang 

telah memberikan bantuan dalam penulisan buku ini. 

Sebagaimana manusia biasa, jelas dalam tulisan 

buku ini masih banyak kelemahan di sana-sini, maka 
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dengan segala kerendahan hati, penulis mengharapkan 

kritikan yang membangun untuk kesempurnaan 

penulisan selanjutnya. 
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BBAABB  II  

PPeennddaahhuulluuaann  
 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia mempunyai banyak suku-suku, 

bermacam-macam bahasa daerah, etnis-etnis, agama 

serta budayanya yang beragam. Indonesia merupakan 

negara yang memiliki beragam macam perbedaan yang 

disatukan dari sejarah perjuangan para pahlawan 

bangsa dan negara serta cita-cita bersama. Perbedaan 

diantara individu dan kelompok dapat menyebabkan 

terjadinya konflik-konflik diantara individu dan 

kelompok karena adanya perbedaan-perbedaan. 

Indonesia memiliki wilayah yang terbentang luas mulai 

dari Sabang sampai pada Merauke. Indonesia 

mempunyai kekayaan sumber daya alam yang sangat 

melimpah serta Indonesia memiliki keunikan dan cirri 

khas yang berbeda pada masing-masing budaya yang 

terdapat di daerah-daerah, serta kearifan lokal yang ada 

di Indonesia menjadi jati diri daerah (Widiyanto, 2017). 

Wilayah Indonesia terdapat kurang lebih tiga belas 

ribu pulau besar dan pulau kecil, serta jumlah penduduk 

kurang lebih dua ratus juta jiwa yang mana terdiri dari 

tiga ratus suku-suku yang hampir menggunakan dua 

ratus bahasa yang berbeda. Perbedaan-perbedaan 
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